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ABSTRACT

Orchid conservation is an important step to hinder a species because their natural habitus is almost threathened. The aims of this
study were to determine the ability of orchid species to develop protocorm on Vacin and Went (VW) medium and to determine
orchids species that have successfully been conserved through seeds. Forty six natural species of orchids from 18 genera were used
in this study. Pollination of the orchids was carried out by selfing or sibling. The fruits were harvested when they changed the
color into yellow-green and/or the texture turning soft, then the fruits were sterilized and cultured on VW medium. Observed
variables were harvested time, protocorm development, the percentage of protocorm formation, and acclimatization time. The
results showed that ripe fruits were obtained after 34 to 280 days after pollination. Seeds of 41 orchid species were able to develop
to be protocorm on VW medium on 10 to 169 days after culture. A total of 19 orchid species were capable of forming >70%
protocorm and all the protocorms developed into plantlet. Moreover, those 19 species succeeded to be acclimatized from 272 to
552 days after development of the protocorm. Sixteen species were not ready to acclimatize, and six species did not germinate.
Arundina graminifolia was the fastest orchid to form protocorm, while Grammatophylum sp. took the longest time to form
protocorm. Ascocentrum aurantiacum, Aerides odorata, Phalaenopsis luddemanniana, Phalaenopsis violacea and Cymbidium
finlaysonianum were orchids that can not form protocorm. This study indicated that conservation of the orchid natural species
could be done through seeds germinated on VW medium.
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ABSTRAK

Konservasi anggrek spesies alam merupakan langkah penting untuk menghindari kepunahan akibat rusaknya habitat alamnya.
Tujuan penelitian ialah mengetahui kemampuan tumbuh biji anggrek spesies alam pada media Vacin dan Went (VW) dan me-
nentukan jenis anggrek spesies yang telah berhasil dikonservasi melalui biji. Anggrek spesies alam yang digunakan sebanyak 46
spesies yang berasal dari 18 genus anggrek, yakni Phalaenopsis, Dendrobium, Vanda, Ascocentrum, Paphiopedilum, Rhyncostilis,
Neofinetia, Epidendrum, Arachnis, Dimorphosis, Phaius, Spathogottis, Trichoglottis, Arundina, Cymbidium, Renanthera,
Armodorum, dan Gramathophylum. Polinasi bunga anggrek dilakukan dengan metode selfing maupun sibling. Buah dipanen saat
warna buah berubah menjadi kuning kehijauan dan/atau tekstur buah menjadi lebih lunak. Selanjutnya, sebelum kultur biji, buah
disterilkan dan biji disebar pada media VW. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa buah anggrek hasil polinasi mengalami
kemasakan antara 34-280 hari setelah polinasi. Biji hasil selfing dari 41 anggrek spesies (dari 46) dapat berkecambah pada media
VW dengan umur berkecambah berkisar antara 10-69 hari setelah sebar. Sebanyak 19 anggrek spesies alam mampu membentuk
protokorm di atas 70% dan semua protokorm mampu membentuk planlet. Selanjutnya, 19 spesies dapat diaklimatisasi dengan
kisaran waktu antara 272—552 hari setelah terbentuk protokorm, Sebanyak 16 spesies belum dapat diaklimatisasi karena planlet
yang masih kecil, sedang 6 spesies tidak tumbuh. Arundina graminifolia merupakan anggrek yang paling cepat membentuk proto-
korm dan Grammatophylum sp. merupakan anggrek yang paling lama membentuk protokorm. Biji Ascocentrum aurantiacum,
Aerides odorata, Phalaenopsis luddemanniana, P. violacea, dan Cymbidium finlaysonianum tidak mampu membentuk protokorm.
Dari penelitian ini diketahui bahwa media VW dapat digunakan untuk konservasi anggrek spesies alam melalui perbanyakan
dengan menggunakan biji.

Kata kunci: anggrek, spesies alam, konservasi, perkecambahan biji.
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PENDAHULUAN

Tingkat kepunahan anggrek spesies alam di
habitat alam menjadi bahan pertimbangan dalam
penentuan keputusan konservasi sumber daya
genetik (SDQG). Prioritas konservasi SDG untuk
anggrek spesies alam sebaiknya diutamakan untuk
jenis-jenis yang tumbuh di kawasan yang terancam
punah. Tingkat endemik beberapa keluarga
anggrek sangat tergantung pada kondisi habitatnya.
Habitat yang mulai rusak menyebabkan anggrek
spesies alam yang endemik tersebut akan mudah
mengalami kepunahan (Thomas & Schuiteman
2002).

Di dunia terdapat sekitar 20.000-35.000
spesies anggrek yang terbagi ke dalam 5 subfamili
yang tersebar dan tumbuh di puncak gunung
sampai dataran rendah (Mabberley 1997 dalam
Cribb et al. 2003). Dari jumlah tersebut, sekitar
5.000 jenis terdapat di Indonesia. Kawasan
Sulawesi dan Maluku memiliki tingkat endemik
yang tinggi, karena 493 jenis (60%) di antaranya
ialah jenis-jenis yang endemik (Thomas &
Schuiteman 2002). Berbagai upaya perlu dilakukan
untuk menjaga agar anggrek tidak punah melalui
konservasi in situ maupun ex situ.

Konservasi anggrek secara in situ merupakan
pelestarian anggrek di habitat aslinya. Secara alami
anggrek berkembang biak dengan biji dan secara
vegetatif melalui keiki (anakan) dan rumpun,
terutama untuk anggrek simpodial. Biji anggrek
sering disebut dengan dust seed karena bentuknya
yang seperti serbuk halus yang mengandung sedikit
sekali persediaan makanan, sehingga anggrek yang
tumbuh di alam dapat berkecambah, tetapi tidak
akan tumbuh kecuali diinfeksi oleh jamur mikoriza.
Mikoriza menyediakan nutrisi, vitamin, dan
hormon pada tanaman muda yang diperlukan
sampai tanaman tersebut cukup besar dan mampu
memproduksi nutrisinya sendiri (Harrison 1977;
Harrison & Arditti 1978). Jika biji telah berkecam-
bah, maka biji tersebut akan menghasilkan massa
sel yang tidak mengalami diferensiasi yang disebut
protokorm (Arditti 1982). Protokorm ini akan
tumbuh setelah beberapa minggu, bulan, bahkan
tahunan tergantung spesies, sampai tanaman
tersebut cukup besar untuk memproduksi daun dan
akar.
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Terdapat dua tipe dasar perkecambahan in
vitro, yaitu simbiotik dan asimbiotik (McKendrick
2000). Dalam perkecambahan biji simbiotik, biji
ditanam dengan sejumlah jamur mikoriza yang
sesuai. Perkecambahan simbiotik digunakan untuk
perbanyakan anggrek-anggrek di daerah subtropik,
tetapi tidak sesuai untuk anggrek di daerah tropik,
sedangkan perkecambahan asimbiotik merupakan
cara yang sesuai untuk berbagai anggrek daerah
tropik. Media untuk perkecambahan asimbiotik
lebih kompleks dibanding dengan perkecambahan
simbiotik karena semua nutrisi organik dan
anorganik serta gula harus siap tersedia untuk per-
tumbuhan anggrek tanpa perantara jamur.

Banyak anggrek terestrial dan epifit telah
berhasil diperbanyak menggunakan teknik per-
kecambahan biji asimbiotik secara in vitro (Chou
& Chang 2004; Sahaya Shibu et al. 2012;
Malmgren 1992). Media spesifik untuk perkecam-
bahan biji telah banyak dilaporkan pada beberapa
anggrek (Johnson et al. 2007; Jualang et al. 2014;
Kauth et al. 2008; Khampa et al. 2010; Lesar et al.
2012). Sebagian besar peneliti berkesimpulan
bahwa media terbaik untuk anggrek menggunakan
media MS, tetapi harus menambahkan zat pengatur
tumbuh (ZPT) seperti NAA (Islam et al. 2014),
NAA dan BAP (Paudel et al. 2012; Jualang et al.
2014), BA dan TDZ (Khampa et al. 2010), dan BA
(Gusta et al. 2011). Penggunaan ZPT menyebabkan
perubahan pada anggrek seperti pertumbuhan
tanaman cenderung makin pendek/kerdil (Gusta et
al. 2011). Perubahan tersebut tidak diinginkan pada
koleksi sumber daya genetik, sehingga pada
penelitian ini perkecambahan asimbiotik digunakan
dengan menggunakan media VW (Vacin & Went
1949) tanpa penggunaan ZPT. Tujuan penelitian
ialah mengetahui kemampuan tumbuh biji berbagai
jenis anggrek spesies pada media perkecambahan
biji (VW) dan menentukan jenis-jenis anggrek spe-
sies yang telah berhasil diperbanyak melalui biji.

BAHAN DAN METODE

Bahan Tanaman

Penelitian ini dilakukan di Rumah Lindung
dan Rumah Kaca Balai Penelitian Tanaman Hias
(Balithi), Segunung, Jawa Barat, pada ketinggian



2017 Konservasi Anggrek Spesies Alam Menggunakan Eksplan Biji: S. Kartikaningrum et al. 111

tempat 1.100 m dpl dari tahun 2011 hingga 2015.
Delapan belas genus anggrek koleksi Balithi, yakni
Phalaenopsis (11 spesies), Dendrobium (11
spesies), Vanda (4 spesies), Ascocentrum (3
spesies), Paphiopedilum (1 spesies), Rhyncostilis
(2 spesies), Neofinetia (1 spesies), Epidendrum (1
spesies), Arachnis (2 spesies), Aerides (1 spesies),
Dimorphosis (1 spesies), Phaius (1 spesies),
Spathogottis (1 spesies), Trichoglottis (1 spesies),
Arundina (1 spesies), Cymbidium (1 spesies),
Renanthera (1 spesies), Armodorum (1 spesies),
dan Gramathophylum (1 spesies) digunakan dalam
penelitian ini (Gambar 1). Setiap spesies anggrek
diambil 1 aksesi. Penyebaran biji anggrek dilaku-
kan di Laboratorium Kultur Jaringan Anggrek
Balithi dengan menggunakan media VW (Vacin &
Went 1949) dan aklimatisasi dilakukan di rumah
kaca di dalam pot tanah liat dengan media pakis.

Metode Perbanyakan

Berbagai anggrek spesies yang berbunga
pada periode 2011-2014 diserbuki secara bertahap
dengan metode selfing (penyerbukan sendiri) atau
sibling (penyerbukan antarbunga pada satu spesies
yang sama). Penyerbukan dilakukan pada satu
tanaman dengan jumlah persilangan 1-2 kali dalam
satu tanaman. Buah hasil polinasi dipanen pada
umur tertentu, dengan kriteria buah masak ialah
saat warna buah berubah menjadi hijau kekuningan
dan tekstur buah berubah menjadi lebih lunak.
Buah tersebut disterilisasi kulit luarnya dengan

menggunakan alkohol 70%, sebelum masuk ke
laminar flow cabinet. Buah dibawa ke laminar flow
cabinet untuk disebar bijinya. Buah yang telah
bersih dicelupkan dengan alkohol 96% dan dibakar
di atas api sebentar. Buah dibelah dan biji ditanam
dalam media dasar VW (Vacin & Went 1949) yang
dimodifikasi dengan menambahkan 20 g gula pasir,
50 g bubur pisang ambon lumut, 150 ml air kelapa
muda, dan dipadatkan menggunakan 7 g agar. pH
media diatur menggunakan pH meter pada 5,8. Biji
yang telah disebar kemudian diinkubasi pada
ruangan dengan suhu 23-25°C, di bawah penyinar-
an lampu 40 watt. Protokorm anggrek yang ter-
bentuk selanjutnya berkembang menjadi planlet.
Planlet yang tumbuh dan telah berakar dengan
ukuran 3-4 cm siap untuk diaklimatisasi. Planlet
tersebut dibersihkan dengan dicuci pada air bersih
dan kemudian direndam dengan larutan fungisida
2% dan dikeringkan. Planlet ditanam pada media
pakis di pot tanah liat dan diletakkan di rumah
kaca.

Peubah yang Diamati

Variabel pengamatan meliputi waktu panen
buah, waktu biji membentuk protokorm, dan
persentase terbentuknya protokorm.

1. Waktu panen buah ialah waktu yang dibutuhkan
buah anggrek dari saat polinasi sampai buah
masak. Buah yang masak ditentukan dari peru-
bahan warna buah hijau menjadi kuning, atau
dari perubahan tekstur buah keras menjadi
lunak.

Gambar 1. Spesies-spesies anggrek yang diamati. A = Phalaenopsis schilleriana, B = Ascocentrum miniatum (Vanda miniata),
C = Arachnis celebica, D = V. tricolor, E = P. rovino, F = Dendrobium anosmum ‘alba’.
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2. Waktu biji berkecambah dihitung dengan meng-
amati saat perubahan biji menjadi protokorm
yang ditandai dengan perubahan warna biji
menjadi hijau.

3. Persentase pembentukan protokorm dilakukan
saat warna biji menjadi hijau (protokorm)
dengan menghitung persentase luasan daerah
media dengan biji yang berubah menjadi hijau
atau menjadi protokorm.

Waktu aklimatisasi dihitung dengan meng-
amati pertumbuhan protokorm menjadi planlet dari
saat sebar hingga planlet siap untuk diaklimatisasi.

Analisis Data

Setiap aksesi diwakili oleh satu tanaman
yang memiliki satu buah dari hasil polinasi.
Analisis data dilakukan dengan metode sederhana
dengan menghitung rerata hasil pada setiap
variabel yang diamati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembentukan Buah

Koleksi anggrek Balithi sebagian besar me-
rupakan anggrek asli Indonesia. Anggrek-anggrek
yang bukan asli Indonesia ialah P. schilleriana
Rchb.f,, P. luddemanniana Rchb.f., Spathoglottis

vanoverberghii  Ames (Filipina), P. parishii
Rchb.f, V. coerulea Griff. Ex Lindl., A.
ampullaceum  (Lindley)  Schlechter  (India),

Neofinetia falcata (Thunb.) H.H. Hu (Jepang), dan
Epidendrum sp. (Kosta Rika). Anggrek tersebut
beradaptasi baik di Kebun Koleksi Tanaman Hias
Segunung pada ketinggian tempat 1.000 m dpl.

Biji dari 18 genus anggrek alam koleksi
Balithi telah ditanam secara in vitro di
Laboratorium Kultur Jaringan Kebun Percobaan
Segunung. Pada perkembangan selanjutnya tidak
semua biji dari spesies berhasil tumbuh sampai
menjadi planlet yang siap diaklimatisasi, karena
beberapa spesies seperti Cymbidium
finlaysonianum, P. luddemanianna, dan spesies-
spesies Paphiopedillum tidak berhasil tumbuh pada
media VW (Gambar 2, 3, dan Tabel 1). Hal ini
mungkin disebabkan karena saat panen buah yang
kurang tepat, media Vacin & Went kurang sesuai,
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dan iklim mikro ruang inkubasi yang kurang
optimal. Keberhasilan perkecambahan biji anggrek
tergantung pada banyak faktor yang kompleks
seperti cahaya, kelembapan, suhu, sumber karbon
(Rasmussen et al. 2015), dan jarak waktu antara
biji masak dengan hilangnya vitalitas biji (Batty et
al. 2001). Menurut Dutra et al. (2009), cahaya me-
rupakan penghambat perkecambahan pada banyak
spesies anggrek epifit dan terestrial.

Pascapolinasi, stigma sebagian besar anggrek
menutup sehingga terjadi pembengkakan ovari di
bagian belakang mahkota bunga yang diikuti
dengan pembengkakan buah hingga masak dan
buah mencapai ukuran maksimum. Pada tahap
buah masak akan mengakumulasi molekul
kompleks dalam bentuk karbohidrat, protein,
lemak, dan asam organik. Pada saat buah telah di-
panen dari tanaman, buah akan tetap sebagai organ
yang tumbubh tetapi tidak lagi mendapatkan asupan
air dan nutrisi dari tanaman, sehingga asupan
energi ke biji menjadi terbatas (Wei et al. 2003).
Tahap berikutnya ialah tahap masak yang me-
rupakan tahap dimulainya transformasi biokimia
dan fisiologi seperti perubahan warna kulit buah
dan kulit menjadi lunak.

Buah anggrek yang masak ditandai dengan
perubahan warna buah dari hijau menjadi keku-
ningan atau kecokelatan (Phalaenopsis, Dendro-
bium, Vanda, Ascocentrum, Paphiopedilum,
Rhyncostilis, Amordorum, Renanthera, Neofinetia,
Epidendrum, Arachnis, Dimorphosis, Trichoglottis,
Cymbidium, dan Gramathophylum). Namun, terda-
pat pula beberapa jenis anggrek seperti Spatho-
glottis, Phaius, dan Arundina yang tidak meng-
alami perubahan warna buah pada saat masak.
Pada jenis anggrek ini buah yang masak dicirikan
dengan perubahan tekstur buah yang menjadi
lunak. Buah yang lewat masak akan pecah walau-
pun buah masih berwarna hijau. Hal ini terjadi
karena buah masih aktif secara metabolik dan
mengalami respirasi yang terjadi dari akumulasi
molekul kompleks. Buah anggrek termasuk buah
kotak yang memecah dengan celah-celah untuk
melepaskan biji-bijinya yang halus dan mudah
diterbangkan angin.

Lingkungan tumbuh anggrek juga ber-
pengaruh terhadap kemasakan buah. Buah anggrek
yang tumbuh di dataran rendah lebih cepat masak
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dibanding dengan anggrek yang tumbuh di dataran
tinggi, sehingga perkiraan buah masak berdasarkan
waktu tidak dapat dijadikan dasar waktu tumbuh.
Hasil observasi pemulia menunjukkan bahwa kisar-
an kemasakan buah Phalaenopsis terjadi antara
148-208 hari setelah polinasi (HSP), Dendrobium
110-161 HSP, Vanda dan kerabatnya 110-280
HSP. Anggrek yang paling cepat masak ialah
Spathoglottis vanoverberghii (35 HSP) dan terlama
ialah Renanthera matutina (280 hari) (Gambar 2).
Bentuk buah antargenus bervariasi, tetapi tidak ada
variasi antarspesies (Gambar 3).

Perkecambahan Biji

Buah yang telah masak disebar pada media
Vacin & Went. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa biji anggrek dari 46 spesies mampu ber-
kecambah membentuk protokorm dengan kisaran
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waktu antara 7-169 hari setelah sebar (HSS).
Rubulo et al. (1989) mendefinisikan perkecambah-
an sebagai kehadiran protokorm dengan satu
promordia daun satu bulan setelah kultur. Waktu
pembentukan protokorm tercepat diperoleh pada
anggrek Arundina graminifolia (7 HSS) dan waktu
pembentukan protocorm terlama pada anggrek
Grammatophyllum sp. (169 HSS) (Gambar 3).
Banyak penelitian tentang perkecambahan
berbagai anggrek spesies mendapatkan hasil yang
serupa bahwa pertumbuhan protokorm bervariasi
antarspesies dan media. Hasil penelitian Prakash et
al. (2012) pada anggrek V. tessellata (Roxb.) Hook.
Ex. G. Don menunjukkan bahwa pertumbuhan
protokorm tertinggi dicapai pada media MS (90%),
diikuti oleh Knudson C (50%), VW (37%), dan RT
(Raghavan & Torrey 1964) (20%). Hasil penelitian
Nagashima (1993) pada 47 spesies anggrek diper-
oleh laju perkecambahan biji anggrek berkisar
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antara 0,8—-100% dan waktu berkecambah berkisar
antara 3—305 hari tergantung tahap embriogenesis.

Pertumbuhan Biji Anggrek pada Media In Vitro

Biji anggrek berukuran sangat kecil dengan
kisaran antara 0,01-0,9 mm, dengan bobot setiap
biji 0,31-24 pg. Jumlah biji setiap buah berkisar
antara 20—4.000.000 biji (Arditti & Ghani 2000).
D. macrophyllum, D. liporinum, D. ceranaensis, D.
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rigidifolium, D. sylfanum “flava”, D. albertisii, D.
ametystoglossum, Amordorum sulingii, V. tricolor,
V. insignis, V. feotida, N. falcata, A. graminifolia,
dan S. vanoverberghii merupakan anggrek yang
memiliki persentase berkecambah yang tinggi
(>90%). Anggrek seperti P. parishii, D. affine, D.
anosmum, D. spectabile, P. amabilis, P. rovino,
Ascocentrum, A. flosaeris, dan Epidendrum sp.
memiliki jumlah biji sedikit, tetapi mampu tumbuh
menjadi protokorm sekitar 50-85% (Gambar 4 dan

Gambar 4. Pertumbuhan biji anggrek menjadi protokorm pada media VW. A = protokorm D. macrophyllum, B = protokorm
P. parishii, C = pertumbuhan biji V. coerulea, D = protokorm A. floaeris, E = protokorm A. celebica, F = biji

C. finlaysonianum yang tidak tumbuh.

Gambar 5. Bentuk protokorm anggrek yang diamati. A = D. anosmum, B = A. sulingii, C = A. graminifolia,
D = D. ametystoglossum, E = P. mastersianum, F = D. sylfanum “flava”. Calon tunas (panah merah),

calon akar (panah kuning). Bar = 1 mm.



2017

Tabel 1). Bentuk protokorm anggrek bervariasi
dengan ukuran berkisar antara 1-3 mm (Gambar
5). Tahap awal perkecambahan ditandai dengan
mengembangnya embrio dan tumbuh transparan
(Gambar 5A), kemudian organ membentuk kloro-
fil, sehingga protokorm berubah warna menjadi
hijau pada semua anggrek. Tahap berikutnya ialah
pembentukan rhizoid (Gambar 5, panah kuning)
dan tunas/calon daun (Gambar 5, panah merah).

P. violacea, P. luddemaniana, A.
auranticum, Aerides odoratum, dan Cymbidim
finlaysonianum tidak mampu membentuk pro-
tokorm dalam media VW. Keberhasilan reproduksi
seksual dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
kualitas polinia, jumlah polinia, dan letak pistil.
Pemahaman mengenai reproduksi biologi pada
anggrek dan pengaruhnya terhadap konservasi in
situ maupun ex situ perlu dipelajari (Roberts 2003).
Rendahnya produksi biji pada tanaman anggrek
melalui selfing maupun sibling mungkin disebab-
kan oleh sterilitas jantan, kompetisi polinia asing
(Neiland & Wilcock 1994a), bervariasinya kualitas
polinia (Borba et al. 1999), dan kehadiran sifat letal
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resesif (Johansen 1990; Tremblay 1994). Kualitas
polinia akan menurun sehubungan dengan makin
lamanya bunga anggrek mekar. Beberapa anggrek
memiliki mekanisme untuk memaksimalkan ke-
berhasilan reproduksi di bawah kondisi keterbatas-
an polinator sebelum maupun sesudah polinasi, ter-
masuk memperpanjang periode efektifnya deposisi
polinia pada stigma dan peningkatan kualitas biji
melalui kompetisi polinia (Neiland & Wilcock
1994b).

Aklimatisasi

Croezen (2002) melaporkan bahwa ukuran
yang tepat untuk aklimatisasi planlet anggrek
ketika daun berukuran 5 cm, sedangkan (Park et al.
2003) merekomendasikan ukuran ideal planlet
untuk diaklimatisasi adalah ketika ukuran planlet
3—4 cm dengan 3—4 akar. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa sebanyak 19 spesies dapat diakli-
matisasi dengan kisaran waktu antara 272-552 hari
setelah terbentuk protokorm (HSTP) dengan waktu
aklimatisasi tercepat pada D. liporinum (272

g
3
g
3
g
3
=
3

blm mati mati

P. tetraspis [amamd o A A A R R ]
P. viridis

D.anosmum B e Su Su Su Su Su Su Su Su Su 8y

P. javanica
P. amabilis [us"gatyutyetyarpasyuiyeaye
P. venosa
P. rovino
P. schilleriana
P. cornu-cervi
P. violacea
3
D. macrophylum |3
D. spectabile
D. liporinum [rononr e
D. ceramensis
D. rigidifolium
D. albertisii

P. luddemanniana
D. anosmum “alba’ fa¥uaNe e gie gNu N s oV u ia W W o We Wy
D. sylfanum “flava”

bim bim blm bim bim

D. ametystoglossum

bim

o
3
1=
3

A. celebica

mati mati

D. lowii

A. sulingii
R. matutina

V. feotida P e e e T T el

o

V. coerulea |5

V. insignis it e e e T

A. miniatum [peipepr T
A. odoratum

N. falcata

A. flos-aeris
R. gigantea ‘Big |eataaryemae eetaara e e e et

P. mastersianum
A. ampulaceum
A. auranticum

A. graminifolia %
S. vanoverberghii

V. tricolor “coklat” jgatyatyatyat at at st at st st st st

V. tricolor “alba” Ia
E. Epidendrum sp. ja= s ya ya®ya® a® o % o % o %z % s

C. finlaysonianum
G. Gramatophyllum sp.

Spesies

Gambar 6. Keragaman waktu aklimatisasi pada 46 anggrek spesies terkoleksi.
Blm = protokorm/benih yang disebar belum dapat diaklimatisasi, mati = protokorm/benih yang disebar mati.

Gambar 7. Pertumbuhan tanaman anggrek yang berasal dari planlet yang telah diaklimatisasi pada media pakis. A = tanaman
anggrek Phalaenopsis sp. B = tanaman anggrek N. falcata, dan C = tanaman anggrek Ascocentrum miniatum.
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Tabel 1. Perkembangan dan pertumbuhan biji 46 spesies anggrek koleksi Balithi.

Genus Spesies anggrek Persentase terbentuknya protokorm
Phalaenopsis Jjavanica 5
amabilis 50
venosa 40
parishii 50
rovino 80
schilleriana 30
cornu-cervi 20
tetraspis 20
viridis 15
violacea -
luddemanniana -
Dendrobium macrophylum >90
spectabile 75
affine 60
liporinum >90
anosmum “alba” 50
anosmum “pink” 50
ceramensis >90
rigidifolium >90
sylfanum “‘flava” >90
albertisii >90
ametystoglossum >90
Amordorum sulingii >90
Renanthera matutina 30
Vanda tricolor “alba” >90
tricolor “coklat” >90
coerulea 5
insignis >90
feotida >90
Paphiopedillum mastersianum 10
Ascocentrum miniatum 70
ampulaceum 70
auranticum -
Arachnis flos-aeris 65
celebica 10
Aerides odoratum -
Trichoglottis geminata 85
Neofinetia falcata >90
Rhyncostilis gigantea “Big Spot” 40
retusa 30
Dimorphosis lowii 10
Arundina graminifolia >90
Epidendrum Epidendrum sp 75
Cymbidium finlaysonianum -
Gramatophyllum Gramatophyllum sp 3
Spathoglottis vanoverberghii >90

- biji tidak membentuk protokorm.

HSTP). Enam belas spesies belum dapat diaklima-
tisasi karena planlet yang masih kecil, 6 spesies
mati, dan 5 spesies tidak membentuk protokorm/
tidak berkecambah (Gambar 6 dan 7). Selain faktor
genetik, keberhasilan aklimatisasi sangat ditentu-
kan oleh faktor lingkungan, antara lain cahaya,
kelembapan, suhu, serta kondisi pada saat tanaman

di dalam kultur in vitro (misal kandungan gula
pada media) (Hazarika 2003).

Banyak spesies anggrek epifit maupun
terestrial yang telah berhasil diperbanyak secara
asimbiotik in vitro menggunakan media yang ber-
variasi dan setiap spesies menggunakan media
yang spesifik dan sebagian besar menyatakan
bahwa media MS merupakan media yang terbaik
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(Jualang et al. 2014; Khampa et al. 2010; Lesar et
al. 2012). Media MS merupakan media dengan
komposisi nutrisi yang paling lengkap dibanding
dengan VW dan Knudson C. Namun, untuk
anggrek-anggrek spesies tertentu penggunaan
media lengkap menyebabkan pencokelatan
protokorm. Pada penelitian ini terjadi pada anggrek
Rhyncostilis retusa, D. anosmum, dan R. matutina.
Banyak literatur menyatakan bahwa anggrek spe-
sies akan berkecambah pada media yang kurang
kompleks, misalnya media dengan kandungan
nutrien yang sedikit untuk pertumbuhan dan per-
kembangan (Rasmussen 1995). Perkecambahan biji
pada anggrek Paphiopedilum dan Cymbidium
memerlukan periode gelap. Setelah biji mem-
bengkak berwarna putih akan berubah berwarna
hijau setelah dipindahkan ke tempat terang.

KESIMPULAN

Terdapat 46 anggrek spesies alam yang
mampu membentuk buah. Dari jumlah tersebut, 41
spesies di antaranya mampu membentuk protokorm
dan 19 spesies dari 7 genus, yaitu P. Dendrobium,
Armodorum, Vanda, Neofinetia, Arundina, dan
Spathoglottis memiliki persentase pembentukan
protokorm di atas 70%. Beberapa anggrek spesies
alam seperti P. javanica, V. coerulea, A. celebica,
D. lowii, dan Grammatophylum sp. memiliki per-
sentase membentuk protokorm yang rendah atau
tidak dapat membentuk protokorm. Keberhasilan
pembentukan protokorm dapat ditingkatkan dengan
mengganti media dasar in vitro yang digunakan
dengan media dasar lainnya atau dengan mengubah
komposisi dasar maupun mengubah bahan organik
yang digunakan pada media tersebut. Hasil pene-
litian ini memberikan implikasi mengenai peluang
keberhasilan perbanyakan biji anggrek spesies
alam dengan metode yang sederhana, tetapi efektif
pada media VW untuk menunjang konservasi
anggrek spesies.
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